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ABSTRAK

Tahun 2020 tepatnya pada bulan Januari diawali dengan terjadinya bencana
banjir di wilayah DKI Jakarta. Peristiwa ini ramai diberitakan oleh media massa,
salah satunya Kompas.com. Penelitian ini akan membahas mengenai
pembingkaian berita terkait peristiwa banjir Jakarta Januari 2020 pada portal
berita online Kompas.com. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
bagaimana framing pemberitaan yang dilakukan oleh Kompas.com dalam
memberitakan peristiwa bencana banjir Januari 2020. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa framing yang dilakukan oleh
Kompas.com terhadap pemberitaan banjir Jakarta Januari 2020 ialah Kompas.com
cenderung mengarah pada ketidakberdayaan dan ketidakseriusan pemerintah

dalam menangani bencana banjir.

Kata Kunci: Banjir Jakarta 2020, konstrukri realitas, framing
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ABSTRACT

The year 2020, precisely in January, began with the occurrence of a flood
disaster in the DKI Jakarta. This incident was widely reported by the mass media,
one of which was Kompas.com. This research will discuss the framing of news
related to the January 2020 Jakarta flood on the online news Kompas.com. This
research aims to describe how the news framing carried out by Kompas.com in
reporting the January 2020 flood disaster. This reasearch used framing analysis
Zhondang Pan and Gerald M. Kosicki models. The results of this research
indicate that the framing carried out by Kompas.com on the January 2020
Jakarta flood news is that Kompas.com tends to to lead to the government's

powerlessness and lack of seriousness in dealing with flood disasters.

Keywords: Jakarta flood 2020, construction political realities, framing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya kehidupan manusia tidak bisa lepas dari komunikasi.
Salah satu produk komunikasi adalah berita. Berita menurut Djuraid (2012:
9) adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah
peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang
disampaikan oleh wartawan di media massa. Lasswell dalam Pawito (2009:87)
mengatakan media massa atau mass media merupakan elemen yang
mempunyai perananan dalam menyajikan informasi kepada khalayak. Media
massa mempunyai tiga fungsi utama yaitu sebagai pengawasan terhadap
lingkungan, menghubungkan bagian-bagian masyarakat dalam merespon
lingkungan, serta mentrasnmisikan warisan sosial dari satu generasi ke

generasi berikutnya.

Pada awal hadirnya media massa hanyalah berbentuk media cetak atau
yang lebih dikenal dengan the print age. Pada era ini komunikasi antar
manusia hanya berbentuk cetakan visual saja. Bentuk dari produk media
massa pada era cetak ini ialah koran, majalah, tabloid, dIl. Namun seiring
berkembangnya teknologi, era media massa berkembang kembali menjadi
media elektronik (the electronic age). Pada era media elektronik produk
media massa menekankan pada image visual, ditemukannya televisi dan radio

membuat media massa sedikit lebih cepat dalam menyampaikan pesan.

Ditemukanya internet mau tak mau membuat membuat media massa
ikut berkembang hingga lahirlahhpula media baru atau yang lebih dikenal
dengan sebutan new media. Terry Flew dalam Haryanto (2018:25)
mengemukakan secara sederhana bahwa new media merupakan
perkembangan dam kemajuan teknologi media massa. Pemikiran dasar dari

new media ituusendiri ialah untuk menggabungkan keunikan dari media



digital dengan pemakaian media tradisional untuk mengadopsi dan
mengadaptasii teknologi new media.

Hadirnyaanew media menawarkan beberapa kemudahan dibanding
media cetak dan media elektronik, seperti kemudahan dalam mengakses
informasi. New media memungkinkan khalayak untuk mendapatkan
informasi ataupun pemberitaan yang sedang hangat terjadi secara realtime
dimanapun dan kapanpun. Selain itu, new media dikenal interaktif, khalayak
pada new media dapat melakukan sesuatu terhadap text dan gambar yang
mereka akses. Khalayak bebas memberikan tanggapan maupun opini mereka,
tidak seperti media elektronik yang bersifat pasif, namun adanya media online
ini telah merubah aspek media pemberitaan secara fundamental, mulai dari
cara wartawan mencari berita, cara media menyebarluaskan berita sampai
dengan cara pengguna menikmati berita dari suatu media. Proses tersebut
secara umum disebut sebagai digitalisasi yang secara singkat diartikan
sebagai media yang terbentuk dari interaksi antara media dengan komputer
dan internet. Pola disruptif tersebut mengakibatkan banyak perubahan yang
muncul baik dari segi positif maupun negatif, di sisi positif, pelanggan dapat
menikmati berita dengan lebih cepat dan mudah dikarenakan pemberitaan
telah ada di ujung jari, juga lebih murah dan efisien, di sisi negatif ialah
munculnya aktualitas semu dari media yang mementingkan kecepatan

pemberitaan, sehingga sering menimbulkan inakurasi terhadap berita.

Salah satu topik berita yang menarik perhatian pada media online di
awal tahun 2020 tepatnya pada bulan Januari adalah berita banjir Jakarta.
Bencana banjir ini terjadi akibat perubahan iklim yang meningkatkan resiko
dan curah hujan yang tinggi yang melanda wilayah DKI Jakarta dan
sekitarnya. Peristiwa banjir kali ini disebut-sebut yang paling parah sejak

1866 dengan curah hujan 377 mm/hari (Kompas.com).

Peristiwa ini pun sontak menjadi topik hangat diperbincangkan

masyarakat di media sosial. Tagar #Banjir2020 dan #BanjirJakarta2020 jadi



trending dengan jumlah kicauan 166 ribu dan 18 ribu untuk tagar
#BanjirJakarta2020 pada media sosial twitter. Berikut hasil screenshot

trending pada sosial media twitter:

Gambar 1.1

Trending Indonesia di Media Sosial Twitter

< Trends

#béﬁji?Zbéo - #Bgnji:rJakartazozo

(Sumber : https://twitter.com/explore diakses 25 Januari 2020)

Tidak hanya banjir yang menjadi trending, Gubernur Provinsi DKI
Jakarta, Anies Baswedan pun ikut menjadi sorotan. Tagar seperti
#Aniesdimana #Anies #Banjirdatangtoakemana pun ikut trending. Banyak
pro dan kontra yang hadir dikalangan masyarakat. Ada sebagian pihak yang
beranggapan bahwa gubernur Anies Baswedan tidak sigap dalam menangani
bencana banjir, hingga membandingkan program naturalisasi milik Anies dan
program netralisasi milik Basuki Tjahya Purnama milik gubernur DKI Jakarta
sebelumnya. Sedangkan pihak lainnya beranggapan bahwa Anies telah

berusaha dan memang banjir kali ini murni akibat curah hujan yang tinggi.

Pro dan kontra yang hadir ditengah masyarakat ini disebabkan karena
persepsi setiap orang berberda dalam menyikapi peristiwa ini. llmu
komunikasi memandang bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan vyang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan penafsiran pesan (Rakhmat, 2012:50). Persepsi
yang terbentuk ini bergantung pada faktor-faktor yang ada dalam diri individu

maupun dari luar individu. Faktor tersebut yang pada akhirnya memengaruhi



persepsi individu terhadap sesuatu, menjadikan beberapa hal lebih menonjol

ketimbang yang lain.

Pemberitaan media menjadi salah satu faktor dalam membetuk
persepsi masyarakat. Proses stimulus yang diberikan secara berulang-ulang
dapat membentuk stigma tersendiri dimasyarakat. Gebner, dalam buku Boyd-
Barrettt (1995:28) memperkenalkan konsep resonansi. Proses resonansi
terjadi saat media massa dan realitas sebenarnya menghasilkan koherensi
yang kuat pada saat pesan media mengultivasi secara signifikan. Ketika
realitas yang media tampilkan mirip dengan realitas sosial yang terjadi pada
lingkungannya, proses resonansi terebut berlaku. Karena kekuatannya inilah
yang menjadikan media masa sebagai alat yang ampuh dalam membentuk

opini public.

Selain itu, setiap berita yang dihasilkan media tentunya merupakan
sebuah hasil konstruksi. Menurut Eriyanto (2011:222) pandangan
konstruksionis memandang berita merupakan hasil dari konstruksi realitas
yang dilakukan oleh media massa. Sehingga, berita tidak lagi dianggap
sebagai laporan dari sebuah fakta yang ada dilapangan melainkan hasil dari

konstruksi media massa.

Realitas sendiri hadir dari konsep subjektif wartawan yang
mengkontruksi realitas tersebut. Sehingga, realitas bisa berbeda-beda
tergantung bagaimana konsepsi realitas ketika dipahami wartawan (Eriyanto,
2011: 22). Misalnya pada peristiwa banjir Jakarta periode Januari 2020,
beberapa media di Indonesia lebih memilih topik seputar kinerja Gubernur
Anies Baswedan, ketidak sepahamanya dengan presiden dan mentri, juga
persoalan normalisasi atau naturalisasi. Media Kompas.com misalnya,
Kompas.com memuat berita yang terbit pada 2 Januari 2020 dengan judul

“Beda Pandangan antara Jokowi, Basuki dan Anies soal Banjir Jakarta.”

Topik penting seputar kebencanaan seperti edukasi khalayak perihal

kebencanaan malah redup diberitakan, padahal media diharapkan memainkan



peranan penting dalam peristiwa bencana. Media massa menjadi penghubung
bagi semua pihak-pihak yang berkepentingan, baik dalam situasi prabencana,
pada saat bencana terjadi maupun pasca-bencana. Rattien dalam jurnal Sanusi
(1990:212) menjelaskan media massa bisa berperan lebih jauh dalam
mengedukasi khalayak tentang kebencanaan, meningkatkan kesadaran publik
melalui isu mitigasi bencana, bagaimana menghadapi bencana dan
melakukan evakuasi, termasuk berkontribusi dalam proses rekonstruksi

pasca-bencana.

Pemberitaan media tentang bencana alam yang bernuansa politis
sebetulnya sudah jadi hal biasa. Banjir telah menjelma menjadi komoditas
politik, bukan lagi hanya sekedar bencana alam. Agenda politik untuk
mengaitkan banjir dengan berbagai isu, misalnya ketika banjir Jakarta 2014
lalu yang merupakan tahun politik. Banjir secara tak langsung dikaitkan
dengan pencapresan Gubernur DKI Joko Widodo yang pada saat itu belum
menyelesaikan masa lima tahun jabatannya. Bencana banjir dinilai berpotensi
menjadi permasalahan yang dapat menghambat langkah Jokowi. Andina
2014:104) memaparkan pada hasil penelitiannya bahwa media arus utama TV
One membingkai Jokowi sebagai pemimpin yang kurang kompeten dan tidak

amanah dikarenakan masih gagal mengatasi permasalahan banjir Jakarta.

Salah satu media yang turut memberitakan peristiwa ini adalah portal
berita online Kompas.com dari Kompas Media Group. Kompas.com
merupakan salah satu portal berita dengan pengunjung dan klik harian
terbanyak setelah portal berita Detik.com. Berdasarkan analisis yang
dilakukan statshow.com pada januari 2020 portal berita Kompas.com juga

menduduki peringkat ke- 97 global rank untuk kategori website populer.

Ada beberapa alasan penulis memilih portal berita online
Kompas.com sebagai media yang akan diteliti pada penelitian kali ini,

diantaranya:



1.

Tingginya Traffic Kunjungan Harian Pada Portal Berita Online

Kompas.com

Portal berita online Kompas.com merupakan salah satu pionir media
online di Indonesia yang berdiri pada tahun 14 September 1995.
Terhitung sudah 25 tahun lamanya Kompas.com melayani masyarakat
dengan berbagai macam berita. Peringkat website popular yang diraih
Kompas.com seperti yang disebutkan diatas tadi tentunya bukan tanpa
alasan. Dalam 25 tahun itu Kompas.com menarik kepercayaan
masyarakat sehingga mampu mendapat kan rata-rata pengunjung
sebanyak 2,1 juta per harinya, dan 10 juta untuk Kklik per harinya.
Jumlah ini tergolong besar dibandinkan media online lain yang ada di

Indonesia.

Untuk lebih jelasnya berikut adalah perbandingan klik dan
pengunjung harian pada beberapa situs web berita online di Indonesia
berdasarkan data dari situs stashow.com:

Tabel 1.1

Perbandingan Traffic Pengunjung Beberapa Media Online

Situs Klik Harian Pengunjung Harian
Detik.com 11.538.478 2.747.256
Kompas.com 10.837.544 2.144.616
Tempo.co 1.785.722 1.116.076
CNN Indonesia 1.707.325 1.067.078

(sumber : http//:www.statshow.com diakses pada 25 Januari 2020)

Tingginya traffic klik dan kunjungan harian pada portal berita
kompas.com menjadi salah satu alasan penulis memilih Kompas.com

sebagai media massa yang diteliti pada peilitian kali ini.



2. ldeologi Nasionalis Bebas Afiliasi Politik

Kompas merupakan media massa dengan visi menjadi agen
perubahan dalam membangun komunitas di Indonesia yang lebih
harmonis, toleran, aman, dan sejahtera. Kompas memiliki basis usaha
pada bidang media, penerbitan, serta usaha bisnis lainnya dengan
menegaskan kepentingannya untuk sector publik dalam artian tidak
berafiliasi dengan partai politik, ideologi tertentu, maupun aliran

agama tertentu.

Kompas.com dikenal dengan Tagline ‘Jernih Melihat Dunia’ dalam
hal ini Kompas.com ingin memposisikan diri sebagai media yang
selalu menyajikan informasi dalam perspektif yang obyektif, utuh,
independen, tidak bias oleh berbagai kepetingan politik, ekonomi, dan
kekuasan. Untuk itu Kompas.com dengan terang-terangan membuat
aturan untuk melarang setiap karyawannya terlibat dalam kegiatan
politik yang diatur dalam Pasal 12 Peraturan Perusahaan PT Kompas

Cyber Media. (Inside.kompas.com)

Ideologi Nasiaonalis bebas afiliasi politik ini membuat penulis tertarik
untuk mengetahui se-objektif apa Kompas.com dalam memandang suatu
peristiwva atau persoalan untuk dijadikan sebuah berita. Dalam hal ini
persistiwa Banjir DKI Jakarta Januari 2020. Untuk mengetahui hal tersebut
penulis menggunakan analisis framing dalam menganalisis berita-berita yang
diterbitkan oleh portal berita Kompas.com. Framing menurut De Veerse
(2005) merupakan proses dinamis dengan frame building dan frame satting
didalamnya. Sedangkan analisis framing berada pada analisis frame in the
news yang berada diantara frame building dengan frame setting. Framing
biasa dilakukan media massa dengan mendefinisikan realitas tertentu,
penonjolan aspek tertentu, penyajian sisi tertentu, dan pemilihan fakta
tertentu (Eriyanto, 2011:222).



Edleman dalam Eriyanto (2011:220) menjelaskan bahwa framing
merupakan kategorisasi. Kategorisasi dilakukan dengan cara mengunakan
perspektif dan kata-kata tertentu dalam menyampaikan sebuah fakta.
Kategorisasi memiliki keuatan besar dalam membentuk cara pikir khalayak,
sehingga seringkali kategorisasi disebut propaganda yang lebih halus.

Gamson dan Modigliani dalam Eriyanto (2011:220) menjelaskan bahwa
framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif yang
digunakan wartawan dalam melakukan seleksi isu dan menulis berita.
Sedangkan Pan dan Kosicki dalam Eriyanto (2011:225) menjelaskan bahwa
framing terdiri dari dua konsepsi yakni psikologis dan kognitif yang
menyebabkan terjadinya penonjolan pada berita.

Secara sederhana analisis framing bisa dikatakan sebagai analisis
untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media (Eriyanto,
2011:3). Dengan kata lain, analisis framing digunakan untuk melihat

bagaimana fakta dilihat dari perspektif media massa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti
Kompas.com dalam memberitakan peristiwa banjir Jakarta 2020. Berita-
berita yang akan penulis teliti mulai dari awal terjadinya bencana banjir 1
Januari 2020 hingga satu minggu pasca bencana banjir Jakarta dinyatakan

surut sepenuhnya pada rabu 14 Januari 2020.

“Banjir besar yang melanda Jakarta dan sekitarnya pada Rabu
(1/1/2020) lalu kini telah dinyatakan surut sepenuhnya. Kepala Pusat Data
dan Informasi (Kapusdatin) Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) DKI Jakarta, M Ridwan. Menurut dia, kelurahan terdampak banjir
terakhir di Semanan, Kalideres, Jakarta Barat telah dinyatakan surut pada
hari ini, Rabu (8/1/2020) pukul 06.00 WIB. (dikutip dari suara.com)”

Kemudian, untuk memudahkan penulis dalam mencari berita yang
berkaitan dengan penelitian  penulis menggunakan kata  kunci

#BanjirJakarta2020 di portal berita online Kompas.com
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1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut penulis melihat ada sebuah
rumusan masalah yang akan berusaha penulis jawab dalam penelitian ini,
yaitu: Bagaimana framing berita banjir DKI Jakarta pada media Kompas.com
periode 1 - 14 Januari 2020?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui framing
yang dilakukan oleh media Kompas.com dalam memberitakan bencana banjir
Jakarta periode 1 - 14 Januari 2020.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat akademis baik langsung maupun tidak langsung.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai sumber pengetahuan
mengenai pembingkaian berita banjir Jakarta periode 1 -14 Januari 2020

yang dilakukan media Kompas.com

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai gambaran bagaimana media
dalam melakukan framing. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pembelajaran bagi media ke depannya sehingga senantiasa

menjaga objektifitas dan netralitasnya.
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